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Abstract

Dependence on natural incubation methods continues to limit the productivity of chicken
farming enterprises and efforts to strengthen food security in Bulupitu Village. This
community service program aims to empower the local economy and improve
community food security through the implementation of the Smart Eco-Incubator
innovation to support sustainable chicken farming. This technology was designed with
an automatic temperature and humidity control system, an energy-efficient Positive
Temperature Coefficient (PTC) heating element, natural thermal insulation materials, and
a passive ventilation system. The program implementation included the application of
appropriate technology, field trials, and assistance in developing business models and
digital marketing. The implementation results showed that the Smart Eco-Incubator
increased the egg-hatching success rate to 80-90%, which was higher than the 50-60%
achieved through natural incubation methods. The stable microclimate inside the
incubator also accelerated the production cycle of high-quality poultry chicks without
imposing an excessive electricity cost burden on the community. Post-implementation
assistance through the development of independent business models and digital
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marketing strategies also expanded the market reach of community livestock products.
Thus, the integration of environmentally friendly egg-incubation technology and modern
business management can increase farmers’ productivity, promote business
independence, and strengthen the local economic chain and food security in Bulupitu
Village.

Keywords: Food Security; Digital Marketing; Economic Empowerment; Smart Eco-
Incubator; Chicken Farming

Abstrak: Ketergantungan pada metode pengeraman alami masih membatasi produktivitas usaha ternak
ayam dan penguatan ketahanan pangan masyarakat Desa Bulupitu. Program pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan memberdayakan ekonomi serta meningkatkan ketahanan pangan masyarakat
melalui penerapan inovasi Swart Eco-Incubator untuk mendukung usaha ternak ayam berkelanjutan.
Teknologi ini dirancang dengan sistem pengendalian suhu dan kelembapan secara otomatis, elemen
pemanas Positive Temperature Cogfficient (PTC) yang hemat energi, material isolator termal alami, dan
sistem ventilasi pasif. Pelaksanaan program meliputi penerapan teknologi tepat guna, uji coba lapangan,
serta pendampingan pengembangan model bisnis dan pemasaran digital. Hasil penerapan menunjukkan
bahwa Swart Eco-Incubator mampu meningkatkan tingkat keberhasilan penetasan telur hingga 80-90%,
lebih tinggi dibandingkan metode pengeraman alami yang hanya mencapai 50-60%. Kestabilan
mikroklimat di dalam inkubator turut mempercepat siklus produksi bibit unggas berkualitas tanpa
meningkatkan beban biaya listrik masyarakat secara betlebihan. Pendampingan pascapenerapan melalui
pengembangan model bisnis mandiri dan strategi pemasaran digital juga memperluas jangkauan pasar
produk peternakan masyarakat. Dengan demikian, integrasi teknologi penetasan telur ramah
lingkungan dan tata kelola bisnis modern mampu meningkatkan produktivitas peternak, mendorong
kemandirian usaha, serta memperkuat rantai ckonomi dan ketahanan pangan lokal di Desa Bulupitu.

Kata Kunci: Ketahanan Pangan; Pemasaran Digital; Pemberdayaan Ekonomi; Swart Eco-Incubator,
Usaha Ternak Ayam

PENDAHULUAN

Ternak unggas merupakan salah satu jenis ternak yang banyak digemari masyarakat.
Tanpa terkecuali oleh masyarakat Desa Bulupitu, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten
Malang. Selain sebagai petani, mayoritas warga Desa Bulupitu memiliki sampingan beternak
sebagai mata pencahariannya (Nurmalasari, Puspitasari, et al., 2023; Nurmalasari, Sunaryo, et
al., 2023). Jenis ternak yang dipelihara warga beragam mulai dari berbagai jenis unggas, sapi,
kambing, dll. Ternak ayam, bebek, mentok, puyuh, dan berbagai jenis unggas masih menjadi
yang paling digemari warga (Muttaqgin et al., 2022). Selain karena harganya terjangkau, proses
perawatan dan penjualan relatif lebih mudah dan cepat. Namun sayang, sebagian besar warga
yang memiliki ternak unggas belum diimbangi dengan pemanfaatan teknologi yang dapat
memaksimalkan produktivitas hasil ternak (Hadi et al., 2023). Salah satunya terkait teknologi

inkubator penetas telur yang bisa memudahkan warga memperbanyak jumlah ternak. Sejauh
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ini warga hanya menggunakan metode konvensional alami untuk memperbanyak jumlah

ternaknya.

Pada hakikatnya penggunaan teknologi dapat membantu dan mempermudah warga
dalam teknologimengembangkan usaha ternak (Chandra et al, 2021). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses penetasan telur dengan menggunakan inkubator penetas telur
memiliki tingkat keberhasilan mencapai 80-90% (Azahar et al., 2020; Boleli et al., 2016;
Okpagu & Nwosu, 2016). Sedangkan cara konvensional alami hanya memiliki tingkat
keberhasilan 50-60% saja (Maroma et al., 2023; Niranjan et al., 2021). Tingkat keberhasilan ini
berhubungan dengan stabilitas suhu serta kelembaban selama proses penetasan. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang tepat dapat membantu warga untuk
mengembangkan usaha ternak unggas secara lebih cepat dan berkualitas. Sayangnya,
keterbatasan dana serta pengetahuan terkait pemanfaatan teknologi masih menjadi tantangan
bagi warga Desa Bulupitu untuk memaksimalkan usaha ternak unggasnya. Minimnya
pengetahuan dan pengalaman terkait pengelolaan usaha ternak unggas secara berkelanjutan
yang meliputi aspek manajerial, teknis, dan pemasaran juga menyebabkan rendahnya

produktivitas dan daya saing hasil ternak di tingkat lokal.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperlukan solusi agar warga dapat
memaksimalkan usaha ternak unggas di Desa Bulupitu. Pengembangan mesin penetas telur
ramah lingkungan berbasis Swart Eco-Incubator diharapkan mampu memberdayakan ekonomi
dan ketahanan pangan warga Desa Bulupitu melalui usaha ternak unggas berkelanjutan.
Pengembangan teknologi Swart Eco-Incubator bertujuan agar tingkat keberhasilan penetasan
telur unggas semakin optimal, efisiensi penggunaan energi, serta meningkatkan kualitas

ketahanan pangan. Pengembangan Swart Eco-Incubator ini sejalan dengan agenda SDGs 2, 8,

12, dan 17.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa banyak warga di Desa Bulupitu
yang memiliki ternak unggas. Jenis unggas yang dipelihara warga beragam mulai dari ayam,
bebek, mentok, puyuh, dll. Selain karena harga unggas terjangkau, proses perawatan dan
penjualan relatif lebih mudah dan cepat. Namun sayang, sebagian besar warga yang memiliki
ternak unggas belum diimbangi dengan pemanfaatan teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk
memaksimalkan hasil ternaknya. Salah satunya terkait teknologi inkubator penetas telur yang
bisa memudahkan warga memperbanyak jumlah ternak. Sejauh ini warga hanya menggunakan

metode konvensional alami untuk memperbanyak jumlah ternaknya. Keterbatasan dana serta
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pengetahuan terkait pemanfaatan teknologi masih menjadi tantangan bagi warga Desa

Bulupitu untuk memaksimalkan usaha ternak unggasnya.

Berdasarkan pada Gambar 1, menunjukkan kondisi eksisting usaha ternak ayam milik
warga Desa Bulupitu, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang. Ternak dipelihara secara
tradisional sebagai usaha sampingan di samping bertani yang secara umum belum didukung

fasilitas produksi bibit yang memadai.

amar 3. Penetasan Telur Secara Alami
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Berdasarkan pada Gambar 2 dan Gambar 3, menunjukkan praktik penetasan telur
secara konvensional alami yang selama ini dilakukan warga, yaitu dengan mengandalkan induk

unggas untuk mengerami telur tanpa bantuan alat kontrol suhu dan kelembaban.

METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan aksi partisipatif (participatory action) berbasis
penerapan teknologi tepat guna, dengan mitra sasaran warga peternak unggas Desa Bulupitu,
Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang. Data dan informasi awal dikumpulkan melalui
observasi lapangan dan wawancara langsung dengan warga untuk mengidentifikasi kebutuhan
dan kondisi eksisting usaha ternak. Data hasil uji coba penetasan (persentase keberhasilan)
dianalisis secara deskriptif komparatif terhadap metode konvensional alami. Pelaksanaan

kegiatan dirancang dalam empat tahap sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Table 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Kegiatan Deskripsi
Persiapan | Observasi Tim melakukan observasi awal ke Desa Bulupitu, Kabupaten Malang
Wawancara Tim menggali informasi dari warga Desa Bulupitu
Penyiapan alat Tim menyiapkan alat dan bahan pengembangan mesin penetas telur
dan bahan berbasis Smart Eco-Incubator

Pelaksanaan | Pengembangan | Tim pelaksana melakukan pengerjaan pembangunan mesin penetas
alat telur ramah lingkungan berbasis Smart Eco-Incubator di Desa
Bulupitu Kabupaten Malang

Evaluasi Evaluasi dan Tim UM melakukan evaluasi berdasarkan hasil mesin penetas telur
tindak lanjut ramah lingkungan berbasis Smart Eco-Incubator di Desa Bulupitu
Kabupaten Malang yang telah dibuat. Evaluasi terkait hasil
pengembangan usaha, manajemen usaha, serta omzet dan profit

Lanjutan Peliputan Media | Tim pelaksana dan mitra diliput oleh media massa

Publikasi Jurnal |Tim pelaksana membuat artikel ilmiah terkait kegiatan pengabdian
untuk kemudian disampaikan dalam forum ilmiah/ dipublikasikan
dalam jurnal nasional

Dokumentasi dan | Tim pelaksana pengabdian membuat dokumentasi dan laporan hasil
Pelaporan pelaksanaan kegiatan pengabdian

Pameran Laporan | Tim pelaksana membuat poster untuk kemudian dipameran pada
Akhir pameran akhir sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh LPPM UM

Berdasarkan pada Tabel 1 tersebut, memaparkan empat tahap utama pelaksanaan
kegiatan secara berurutan. Tahap persiapan diawali dengan observasi lapangan dan wawancara
untuk memetakan kondisi usaha ternak serta kendala teknis yang dihadapi warga, dilanjutkan
dengan penyiapan alat dan bahan yang dibutuhkan. Tahap pelaksanaan berfokus pada

pembangunan fisik mesin Swart Eco-Incubator beserta uji coba langsung di lokasi mitra. Tahap
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evaluasi mengukur dampak penerapan teknologi terhadap tiga aspek, yaitu perkembangan
usaha, praktik manajemen usaha, serta perubahan omzet dan profit yang diperoleh mitra
setelah program berjalan. Tahap lanjutan dilakukan dengan mempublikasikan media dan

melakukan dokumentasi serta pelaporan sebagai hasil pelaksanaan kegiatan.

HASIL

Penerapan teknologi mesin penetas telur berbasis Swart Eco-Incubator di Desa Bulupitu
berhasil diimplementasikan sebagai upaya pemberdayaan ekonomi dan peningkatan ketahanan
pangan masyarakat secara berkelanjutan. Teknologi ini dirancang secara khusus dengan
mengintegrasikan sistem yang mampu mengontrol suhu dan kelembaban udara di dalam ruang
inkubasi secara otomatis dan presisi. Selain itu, penggunaan elemen pemanas Positive
Temperature Coefficient (PTC) yang dipadukan dengan material berisolator termal alami serta
sistem ventilasi pasif terbukti efektif menekan konsumsi energi listrik (Ismawati et al., 2017

Novianto et al., 2019).

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa kombinasi teknologi ini mampu menciptakan
iklim mikro yang stabil tanpa membebani biaya operasional listrik warga. Kondisi tersebut
sangat relevan dan ramah lingkungan untuk diterapkan pada skala rumah tangga hingga mikro
(Chandra et al., 2021; Muttaqin et al., 2022; Noviansyah & Abdulrahman, 2022; Wira Yuda &
Sutabri, 2025).

Cooling Fan
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Gambar 4. Swart Eco-Incubator

Gambar 4 diatas menunjukkan Swart Eco-Incubator yang dirancang secara khusus

dengan mengintegrasikan sistem yang mampu mengontrol suhu dan kelembaban udara di
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dalam ruang inkubasi secara otomatis dan presisi, menggunakan elemen pemanas Positive
Temperature Coefficient (PTC) yang dipadukan dengan material berisolator termal alami serta

sistem ventilasi pasif.
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Gambar 5. Pnggnaan 5’/724# Eco-Incubator
Gambar 5 menunjukkan penggunaan Swart Eco-Incubator di lapangan, dengan hasil

pemantauan yang menunjukkan bahwa teknologi tersebut mampu menciptakan iklim mikro

yang stabil untuk penetesan telur tanpa membebani biaya operasional listrik warga.

iy, R
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- Gambar 6. Pelaksanaan Kegiatan

Gambar 6 diatas menunjukkan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan

tim di Desa Bulupitu, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan data uji coba penetasan di lapangan, penerapan Swart Eco-Incubator
menunjukkan peningkatan efisiensi yang sangat signifikan jika dibandingkan dengan metode
pengeraman konvensional secara alami. Proses penetasan ini mampu mencapai tingkat
keberhasilan hingga 80-90%, sedangkan metode konvensional alami hanya mencatatkan
tingkat keberhasilan sekitar 50-60% (Mariani et al., 2021; Nusyirwan et al., 2019; Prasetia et al.,
2024). Tingkat keberhasilan penetasan yang tinggi ini berbanding lurus dengan stabilitas suhu
dan kelembaban yang terjaga secara konstan selama masa inkubasi, yang mana pada metode
alami sangat rentan terhadap kegagalan akibat fluktuasi cuaca maupun pergerakan induk
(Aldair et al., 2018; Arifa et al., 2021; Prabowo et al., 2024). Peningkatan rasio penetasan ini
membuktikan bahwa penggunaan teknologi yang tepat guna mampu membantu peternak Desa

Bulupitu untuk memproduksi bibit unggas berkualitas secara lebih cepat, terukur, dan efisien.

Peningkatan kapasitas produksi unggas ini memberikan dampak positif langsung
terhadap penguatan rantai ekonomi dan ketahanan pangan lokal di Desa Bulupitu. Dengan
siklus penetasan yang lebih cepat dan konsisten, peternak tidak lagi bergantung pada masa
pengeraman alamiah, sehingga populasi ternak dapat dikembangkan secara berkelanjutan
untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat secara mandiri (Ardiansyah et al., 2019;
Islamiyah & Arifin, 2023; Prasetyo et al., 2022). Langkah ini sekaligus menjadi fondasi awal
dalam mentransformasi kegiatan peternakan tradisional warga menjadi unit usaha ternak yang
berdaya saing dan memiliki kepastian pasokan produk di tingkat lokal (Jabbar et al., 2024;
Prasetyo et al., 2022; Shafiudin & Kholis, 2017).

Sebagai langkah keberlanjutan pasca penerapan teknologi, program dilanjutkan dengan
pendampingan intensif guna merancang model bisnis ayam mandiri kekinian yang adaptif
terhadap dinamika pasar modern. Mengingat pesatnya perkembangan teknologi dan tingginya
standar kualitas produk yang dituntut oleh konsumen saat ini, peternak perlu didampingi untuk
menerapkan standardisasi mutu hasil ternak (Alqoud et al., 2022; Firmansyah & Hartono,
2023; Saryani et al., 2022). Selain itu, integrasi sistem pemasaran digital juga mulai diterapkan
agar jangkauan penjualan hasil ternak warga Desa Bulupitu tidak hanya terbatas pada skala
lokal, melainkan mampu menembus pasar regional yang lebih luas. Integrasi antara inovasi
teknologi tepat guna, pengelolaan bisnis modern, dan pemasaran berbasis digital ini diharapkan
mampu memperkuat struktur ekonomi desa serta mewujudkan kemandirian dan ketahanan

pangan lokal yang berkelanjutan (Bag et al., 2021; Hendrawan et al., 2024; Rasheed et al., 2020).
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KESIMPULAN

Penerapan inovasi Swart Eco-Incubator terbukti efektif meningkatkan efisiensi penetasan
telur hingga mencapai 80-90%, jauh mengungguli metode pengeraman konvensional alami
yang hanya sebesar 50-60%. Kestabilan suhu dan kelembaban yang teruji secara otomatis serta
hemat energi listrik ini berhasil mempercepat siklus produksi unggas secara konsisten di Desa
Bulupitu. Peningkatan kapasitas produksi tersebut secara langsung memperkuat ketahanan
pangan lokal dan membuka peluang peningkatan pendapatan warga. Lebih dari itu,
keberlanjutan program yang disempurnakan melalui pendampingan model bisnis modern serta
pemanfaatan pemasaran digital berhasil mentransformasi peternak tradisional menjadi
wirausaha unggas yang mandiri, berdaya saing tinggi, dan adaptif terhadap perkembangan

pasar.
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